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Metode Pendidikan (Eklektik) Flipped Classroom  

 

Metode ini merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan prinsip-prinsip dari berbagai teori atau metode 

pendidikan (eklektik) dengan model pembelajaran flipped 

classroom. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan 

fleksibilitas kepada pendidik dan peserta didik, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih adaptif, relevan, dan efektif. 

Flipped Classroom: Inti dan Prinsipnya 

Flipped classroom adalah model pembelajaran yang membalikkan 

urutan tradisional. Biasanya, dalam pembelajaran tradisional, siswa 

menerima materi di kelas dan mengerjakan tugas di rumah. Dalam 

flipped classroom: 

1. Penguasaan Awal di Rumah: Siswa mempelajari materi dasar 

melalui video, bacaan, atau sumber daya lainnya sebelum 

pertemuan di kelas. 

2. Aktivitas Mendalam di Kelas: Waktu kelas digunakan untuk 

diskusi, kerja kelompok, menyelesaikan masalah, atau tugas-tugas 

aplikatif. 

Metode Eklektik: Definisinya 

Metode eklektik dalam pendidikan berarti mengambil elemen-

elemen terbaik dari berbagai teori, strategi, atau pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk: 

• Menyesuaikan gaya belajar siswa yang beragam. 

• Mengintegrasikan teknologi dan metode tradisional. 

• Menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih holistik. 

Metode Eklektik Flipped Classroom: Kombinasi 

Metode ini menggabungkan pendekatan flipped classroom 

dengan prinsip eklektik untuk memberikan pengalaman belajar 

yang kaya dan beragam. Elemen utamanya meliputi: 

1. Pre-Class Activities: 
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o Beragam Sumber Belajar: Siswa diperkenalkan pada 

berbagai jenis sumber belajar (video, podcast, modul 

interaktif, bacaan akademik). 

o Penggunaan Gaya Belajar Beragam: Materi dirancang 

untuk mencakup gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 

o Pendekatan Berbasis Pilihan: Siswa dapat memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan preferensi mereka. 

2. In-Class Activities: 

o Diskusi Kolaboratif: Mendorong interaksi antar siswa untuk 

membahas dan memperdalam materi. 

o Pemecahan Masalah Berbasis Proyek: Aktivitas kelas 

berfokus pada tugas-tugas praktis atau berbasis proyek yang 

relevan dengan materi. 

o Differentiated Instruction: Pendekatan berbeda digunakan 

untuk siswa dengan kemampuan atau kebutuhan yang 

beragam. 

3. Post-Class Activities: 

o Refleksi Berbasis Teknologi: Siswa merefleksikan apa yang 

mereka pelajari melalui blog, jurnal, atau forum diskusi. 

o Umpan Balik Personal: Guru memberikan umpan balik 

personal berdasarkan kinerja siswa. 

Keunggulan Metode Eklektik Flipped Classroom 

1. Fleksibilitas: Mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam. 

2. Keterlibatan Aktif: Mengaktifkan pembelajaran berbasis 

partisipasi, baik di dalam maupun di luar kelas. 

3. Pemanfaatan Teknologi: Mendorong siswa untuk menggunakan 

teknologi sebagai alat pembelajaran. 

4. Penguatan Kolaborasi: Meningkatkan kerja sama dan komunikasi 

antar siswa. 

5. Pendalaman Materi: Waktu kelas difokuskan untuk memahami 

dan menerapkan konsep. 

Tantangan 

1. Kesiapan Teknologi: Membutuhkan akses ke perangkat dan 

internet untuk kegiatan pra-kelas. 
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2. Kemandirian Siswa: Siswa harus memiliki motivasi dan 

kemampuan belajar mandiri. 

3. Beban Guru: Membutuhkan persiapan yang lebih banyak, 

terutama untuk menyediakan materi pra-kelas yang beragam. 

Contoh Penerapan 

• Pelajaran Sains: Siswa menonton video tentang hukum Newton di 

rumah, lalu di kelas mereka melakukan eksperimen untuk 

memahami penerapan hukum tersebut. 

• Pembelajaran Bahasa: Siswa mempelajari kosakata baru melalui 

aplikasi, dan di kelas mereka berlatih percakapan atau bermain 

peran. 

Kesimpulan 

Metode eklektik flipped classroom adalah pendekatan yang 

fleksibel dan inovatif, memungkinkan pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan dan preferensi siswa. Dengan 

mengintegrasikan berbagai metode pendidikan, flipped classroom 

yang eklektik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan mendalam. 

 

Strategi Implementasi Metode Eklektik Flipped Classroom 

Untuk menerapkan metode ini secara efektif, pendidik dapat 

mengikuti langkah-langkah berikut: 

1. Perencanaan Materi 

• Identifikasi tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus 

dicapai. 

• Pilih dan siapkan sumber belajar yang beragam untuk digunakan di 

luar kelas, seperti: 

o Video Edukasi: Tutorial interaktif, ceramah, atau animasi 

konsep. 

o Bahan Bacaan: E-book, artikel, atau modul PDF. 

o Latihan Interaktif: Quiz online, simulasi, atau permainan 

edukatif. 

• Pastikan materi mencakup berbagai gaya belajar (visual, auditori, 

kinestetik) agar inklusif. 
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2. Kegiatan Pra-Kelas 

• Berikan panduan spesifik tentang apa yang harus dipelajari siswa 

sebelum kelas, misalnya: 

o Menonton video. 

o Membaca materi tertentu. 

o Mengisi kuis awal untuk mengukur pemahaman awal. 

• Manfaatkan Learning Management System (LMS) seperti Google 

Classroom, Moodle, atau Edmodo untuk memfasilitasi distribusi 

materi dan memantau kemajuan siswa. 

3. Desain Aktivitas Kelas 

Di kelas, waktu digunakan untuk mengembangkan pemahaman 

mendalam dan keterampilan melalui: 

• Diskusi Kelompok: 

o Diskusi kecil dengan topik tertentu untuk mengeksplorasi 

perspektif siswa. 

• Pemecahan Masalah (Problem Solving): 

o Berikan studi kasus atau skenario yang relevan untuk 

dianalisis. 

• Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): 

o Libatkan siswa dalam proyek kolaboratif yang 

mengintegrasikan konsep yang telah mereka pelajari. 

• Coaching dan Mentoring: 

o Guru berperan sebagai fasilitator, memberikan bimbingan 

sesuai kebutuhan individu atau kelompok. 

4. Kegiatan Pasca-Kelas 

• Berikan tugas refleksi, seperti: 

o Menulis esai singkat tentang apa yang telah dipelajari. 

o Membuat presentasi atau produk kreatif berdasarkan 

pembelajaran. 

• Tawarkan umpan balik berbasis data dari aktivitas kelas dan hasil 

kuis sebelumnya. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

• Gunakan data dari LMS, tugas, dan kuis untuk mengevaluasi 

efektivitas metode ini. 
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• Ajak siswa memberikan umpan balik tentang pengalaman mereka 

dengan metode flipped classroom untuk perbaikan lebih lanjut. 

 

Manfaat Spesifik Bagi Guru dan Siswa 

Manfaat untuk Guru: 

1. Efisiensi Pengajaran: 

o Guru dapat fokus pada pengembangan keterampilan analitis, 

kreatif, dan kolaboratif siswa di kelas. 

2. Kustomisasi Pembelajaran: 

o Memberi ruang bagi guru untuk mendukung siswa dengan 

kebutuhan khusus atau kemampuan berbeda. 

3. Pengembangan Profesional: 

o Guru belajar mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi 

modern. 

Manfaat untuk Siswa: 

1. Pembelajaran Mandiri: 

o Siswa belajar mengatur waktu dan mengembangkan disiplin 

belajar mandiri. 

2. Keterlibatan Aktif: 

o Siswa lebih aktif dalam proses belajar karena kelas menjadi 

ruang eksplorasi dan diskusi. 

3. Peningkatan Pemahaman: 

o Dengan mempelajari materi lebih awal, siswa lebih siap untuk 

berdiskusi atau bertanya tentang topik yang sulit. 

 

Studi Kasus Penerapan 

Kasus 1: Pembelajaran STEM 

• Konsep yang Dipelajari: "Prinsip Dasar Robotika" 

• Pra-Kelas: Siswa menonton video tentang komponen robotika 

dasar. 

• Kelas: Guru membimbing siswa dalam membangun robot 

sederhana menggunakan kit robotik. 

• Pasca-Kelas: Siswa mempresentasikan desain dan fungsi robot 

mereka. 
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Kasus 2: Pembelajaran Humaniora 

• Konsep yang Dipelajari: "Analisis Puisi Modern" 

• Pra-Kelas: Siswa membaca puisi dan menonton video tentang 

teknik analisis sastra. 

• Kelas: Diskusi kelompok tentang interpretasi puisi dan maknanya. 

• Pasca-Kelas: Siswa menulis esai reflektif tentang puisi tersebut. 

 

Hambatan dan Solusi 

Hambatan: 

1. Ketimpangan Akses Teknologi: 

o Tidak semua siswa memiliki akses ke perangkat atau internet. 

2. Kurangnya Kemandirian Siswa: 

o Sebagian siswa mungkin kesulitan mengatur waktu untuk 

belajar di rumah. 

3. Kompleksitas Persiapan Guru: 

o Menyiapkan materi eklektik membutuhkan waktu dan 

sumber daya tambahan. 

Solusi: 

1. Menyediakan Alternatif: 

o Guru dapat memberikan materi cetak atau sesi tambahan 

untuk siswa yang kurang akses. 

2. Pendampingan Awal: 

o Ajarkan keterampilan belajar mandiri sebelum memulai 

metode ini. 

3. Kolaborasi Guru: 

o Bekerja sama dengan kolega atau tim pendukung untuk 

merancang materi yang efisien. 

 

Kesimpulan Akhir 

Metode Eklektik Flipped Classroom adalah pendekatan yang 

tidak hanya meningkatkan hasil pembelajaran tetapi juga 

memberdayakan siswa sebagai pembelajar aktif. Dengan 

menggabungkan elemen-elemen dari berbagai pendekatan 

pendidikan, metode ini memberikan fleksibilitas untuk 
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menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu maupun 

kelompok. Implementasi yang sukses membutuhkan kesiapan 

teknologi, keterlibatan guru, dan partisipasi siswa yang proaktif. 

 

Potensi Pengembangan Metode Eklektik Flipped Classroom di 

Masa Depan 

Metode Eklektik Flipped Classroom memiliki potensi untuk terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, perubahan 

paradigma pendidikan, dan kebutuhan dunia kerja yang semakin 

dinamis. Berikut adalah beberapa peluang pengembangan: 

 

1. Integrasi Teknologi Canggih 

Dengan kemajuan teknologi, metode flipped classroom dapat 

menjadi lebih interaktif dan personal. Beberapa inovasi yang dapat 

diintegrasikan meliputi: 

• Kecerdasan Buatan (AI): 

o Membantu menganalisis data pembelajaran siswa untuk 

memberikan rekomendasi materi sesuai kemampuan 

individu. 

o Menggunakan chatbot edukatif untuk menjawab pertanyaan 

siswa secara real-time. 

• Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR): 

o Membawa pengalaman belajar ke tingkat yang lebih imersif, 

misalnya simulasi laboratorium virtual untuk mata pelajaran 

sains. 

• Gamifikasi: 

o Menambahkan elemen permainan untuk meningkatkan 

motivasi belajar, seperti pemberian poin atau badge atas 

pencapaian tertentu. 

 

2. Penyesuaian dengan Generasi Masa Depan 

Metode ini dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan generasi 

Z dan Alpha yang: 
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• Terbiasa dengan teknologi dan memiliki rentang perhatian yang 

lebih pendek. 

• Lebih menyukai pembelajaran berbasis visual dan interaktif. 

• Memerlukan fleksibilitas waktu karena mereka sering multitasking. 

Solusi: 

• Microlearning: Materi dibuat dalam potongan kecil (5-10 menit) 

yang mudah dipahami. 

• Mobile Learning: Semua materi dapat diakses melalui perangkat 

mobile untuk memudahkan siswa belajar di mana saja. 

 

3. Penerapan pada Pendidikan Inklusif 

Metode Eklektik Flipped Classroom dapat dirancang untuk 

mendukung pembelajaran inklusif, dengan memperhatikan 

kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, seperti: 

• Memberikan teks dengan pembaca layar untuk siswa dengan 

gangguan penglihatan. 

• Menggunakan video dengan teks terjemahan (subtitle) untuk siswa 

dengan gangguan pendengaran. 

• Memberikan fleksibilitas waktu pengerjaan tugas untuk siswa yang 

memiliki tantangan kognitif atau emosional. 

 

4. Adaptasi untuk Pembelajaran di Berbagai Bidang 

Metode ini tidak hanya cocok untuk pendidikan formal tetapi juga 

dapat diterapkan dalam berbagai bidang lain: 

• Pendidikan Korporasi (Corporate Training): 

o Karyawan mempelajari teori atau prosedur melalui video atau 

modul online sebelum pelatihan langsung. 

o Sesi pelatihan digunakan untuk studi kasus atau simulasi 

situasi kerja. 

• Pendidikan Vokasi: 

o Siswa mempelajari teori dasar melalui media digital, lalu 

praktik langsung dilakukan di bengkel atau laboratorium. 

• Pelatihan Kepemimpinan: 
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o Calon pemimpin belajar teori manajemen di rumah, lalu 

menerapkan dalam role-play atau proyek kelompok di kelas. 

 

5. Evaluasi Berbasis Data 

Kemajuan teknologi memungkinkan pengumpulan data yang lebih 

akurat untuk mengevaluasi efektivitas metode ini: 

• Learning Analytics: 

o Menganalisis waktu belajar siswa, tingkat pemahaman, dan 

hasil evaluasi untuk perbaikan metode. 

• Feedback Real-Time: 

o Menggunakan survei atau kuis interaktif selama atau setelah 

kelas untuk mengetahui kesulitan siswa. 

 

6. Pembelajaran Berbasis Masalah Global 

Metode Eklektik Flipped Classroom dapat digunakan untuk 

membahas masalah-masalah nyata yang relevan dengan konteks 

global, seperti: 

• Perubahan Iklim: 

o Siswa mempelajari konsep dasar melalui video dokumenter, 

lalu di kelas mereka bekerja dalam kelompok untuk 

merancang solusi lokal terhadap perubahan iklim. 

• Kewirausahaan: 

o Siswa mempelajari teori bisnis secara mandiri, kemudian di 

kelas mereka merancang rencana bisnis berdasarkan studi 

kasus nyata. 

 

Studi Empiris: Dampak dan Efektivitas 

Hasil Penelitian 

Studi menunjukkan bahwa metode flipped classroom memiliki 

dampak positif pada: 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep: 

o Siswa lebih memahami materi karena mereka 

mempelajarinya dua kali: di rumah dan di kelas. 

2. Keterlibatan Siswa: 
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o Waktu kelas yang interaktif meningkatkan partisipasi aktif. 

3. Kemandirian Belajar: 

o Siswa terbiasa dengan tanggung jawab untuk 

mempersiapkan diri sebelum kelas. 

Namun, hasil ini juga bergantung pada: 

• Kualitas Materi Pra-Kelas: Jika materi kurang menarik atau sulit 

dipahami, siswa mungkin tidak termotivasi untuk belajar. 

• Keterampilan Guru: Guru perlu memiliki kemampuan untuk 

mengelola aktivitas kelas yang dinamis. 

Contoh Studi Kasus 

• Universitas XYZ: 

o Menerapkan flipped classroom pada mata kuliah matematika 

tingkat dasar. 

o Hasil: 80% siswa menunjukkan peningkatan nilai ujian, dan 

90% siswa merasa lebih percaya diri dengan materi. 

• Sekolah Menengah ABC: 

o Menggunakan metode ini untuk pelajaran sejarah. 

o Hasil: Siswa lebih aktif berdiskusi di kelas, dan tugas esai 

akhir mereka menunjukkan analisis yang lebih mendalam. 

 

Kesimpulan 

Metode Eklektik Flipped Classroom adalah pendekatan yang tidak 

hanya inovatif tetapi juga adaptif terhadap perubahan kebutuhan 

pendidikan. Dengan mengintegrasikan berbagai teori pendidikan, 

teknologi modern, dan pendekatan inklusif, metode ini 

menawarkan potensi besar untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam, relevan, dan bermakna. Implementasi yang 

sukses memerlukan kesiapan dari sisi guru, siswa, dan infrastruktur 

teknologi. Namun, dengan perencanaan yang tepat, metode ini 

dapat menjadi salah satu solusi terbaik untuk pendidikan abad ke-

21. 
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7. Integrasi dengan Pendekatan Multidisiplin 

Metode Eklektik Flipped Classroom memiliki potensi untuk 

mendukung pembelajaran multidisiplin, yaitu integrasi berbagai 

disiplin ilmu dalam satu kerangka pembelajaran. Ini 

memungkinkan siswa memahami bagaimana konsep-konsep dari 

berbagai bidang saling terkait. 

Contoh Penerapan Multidisiplin: 

• Topik: Perubahan Iklim 

o Pra-Kelas: Siswa mempelajari data ilmiah tentang emisi 

karbon (sains) dan kebijakan internasional terkait perubahan 

iklim (politik). 

o Di Kelas: Diskusi kelompok tentang bagaimana teknologi 

dapat membantu mitigasi dampak perubahan iklim 

(teknologi), dilanjutkan dengan simulasi pembuatan 

kebijakan (sosial-politik). 

o Pasca-Kelas: Siswa membuat laporan tertulis yang 

menggabungkan wawasan dari berbagai disiplin ilmu. 

 

8. Kolaborasi antara Guru dan Orang Tua 

Keberhasilan metode flipped classroom sering kali bergantung 

pada keterlibatan pihak lain, seperti orang tua, terutama di tingkat 

pendidikan dasar dan menengah. Dengan kolaborasi yang baik, 

orang tua dapat mendukung proses belajar siswa di rumah. 

Strategi untuk Meningkatkan Kolaborasi: 

1. Orientasi Awal: 

o Memberikan penjelasan kepada orang tua tentang apa itu 

flipped classroom dan bagaimana mereka dapat membantu 

siswa belajar di rumah. 

2. Pelibatan Orang Tua: 

o Orang tua dapat membantu siswa mengatur waktu untuk 

belajar mandiri. 

3. Laporan Kemajuan: 
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o Guru secara rutin memberikan laporan tentang kemajuan 

siswa kepada orang tua, sehingga mereka dapat ikut 

memantau dan mendukung proses belajar. 

 

9. Relevansi dalam Pendidikan Indonesia 

Metode ini sangat relevan untuk diterapkan di Indonesia, terutama 

dengan berkembangnya akses teknologi dan kebutuhan 

pembelajaran berbasis teknologi digital (digital-based learning). 

Berikut beberapa poin relevansi khusus: 

Peluang: 

1. Kurikulum Merdeka: 

o Kurikulum Merdeka yang mengutamakan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) sejalan dengan 

metode flipped classroom. 

o Siswa memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi materi 

secara mandiri sebelum aktivitas di kelas. 

2. Peningkatan Literasi Digital: 

o Metode ini mendukung visi pemerintah untuk meningkatkan 

literasi digital di kalangan siswa, guru, dan orang tua. 

3. Pengembangan Keterampilan Abad 21: 

o Flipped classroom membantu siswa mengembangkan 

keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi. 

Tantangan di Indonesia: 

1. Ketimpangan Akses Teknologi: 

o Di beberapa daerah, akses internet dan perangkat belajar 

digital masih terbatas. 

2. Pelatihan Guru: 

o Tidak semua guru memiliki kemampuan untuk merancang 

dan mengimplementasikan metode ini dengan baik. 

3. Budaya Belajar Tradisional: 

o Siswa dan orang tua mungkin memerlukan waktu untuk 

beradaptasi dengan model belajar yang membalik pola 

tradisional. 
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Solusi untuk Tantangan: 

1. Penyediaan Infrastruktur: 

o Pemerintah dan sekolah dapat bekerja sama untuk 

menyediakan akses internet dan perangkat belajar di daerah 

terpencil. 

2. Pelatihan Guru yang Berkelanjutan: 

o Memberikan pelatihan kepada guru tentang flipped 

classroom, pembuatan materi digital, dan pengelolaan kelas 

interaktif. 

3. Edukasi tentang Metode Baru: 

o Melibatkan siswa dan orang tua dalam diskusi awal tentang 

manfaat dan cara kerja metode ini. 

 

10. Studi dan Tren Masa Depan 

Di masa depan, metode Eklektik Flipped Classroom diperkirakan 

akan semakin berkembang dengan munculnya tren baru dalam 

pendidikan, seperti: 

1. Pembelajaran Hybrid: 

o Kombinasi pembelajaran online dan tatap muka yang lebih 

fleksibel. 

2. Pemanfaatan Big Data: 

o Analisis data besar (big data) untuk memahami pola belajar 

siswa dan meningkatkan efektivitas metode. 

3. Pembelajaran Berbasis Kompetensi: 

o Fokus pada penguasaan kompetensi tertentu yang terukur, 

bukan hanya pada penyelesaian materi. 

4. Global Classroom: 

o Kolaborasi antar siswa dari berbagai negara menggunakan 

platform digital, yang memungkinkan pembelajaran lintas 

budaya. 

 

Ringkasan Penutup 

Metode Eklektik Flipped Classroom adalah kombinasi strategis dari 

berbagai pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 



Rudy C Tarumingkeng:  Metode Pendidikan (Eklektik) Flipped Classroom 

15 

menciptakan pengalaman belajar yang mendalam, relevan, dan 

fleksibel. Dengan memanfaatkan teknologi, metode ini tidak hanya 

meningkatkan hasil pembelajaran tetapi juga membekali siswa 

dengan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan masa 

depan. 

Namun, keberhasilannya bergantung pada: 

1. Kesiapan Teknologi dan Infrastruktur: Pentingnya akses yang 

merata. 

2. Kemampuan Guru: Pelatihan untuk mengelola pembelajaran 

berbasis teknologi. 

3. Keterlibatan Siswa dan Orang Tua: Mendukung proses belajar 

mandiri dan kolaboratif. 

Penerapan metode ini di Indonesia berpotensi besar untuk 

mendukung pengembangan pendidikan yang lebih inklusif, kreatif, 

dan relevan dengan kebutuhan era digital. Dengan pendekatan 

yang tepat, metode ini dapat menjadi salah satu alat transformasi 

pendidikan menuju Indonesia yang lebih maju. 
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Glosarium  

 

A 

• Aktivitas Mendalam (In-Class Activities): Kegiatan pembelajaran 

di kelas yang dirancang untuk memperdalam pemahaman, seperti 

diskusi, kerja kelompok, atau pemecahan masalah. 

• Augmented Reality (AR): Teknologi yang mengintegrasikan 

elemen virtual ke dalam dunia nyata untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

B 

• Big Data: Kumpulan data berukuran besar yang dianalisis untuk 

memahami pola dan tren, misalnya dalam evaluasi pembelajaran. 

• Blended Learning: Metode pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran online dan tatap muka dalam satu proses. 

C 

• Collaborative Learning: Proses belajar yang melibatkan kerja 

sama antara siswa untuk menyelesaikan tugas atau mencapai 

tujuan tertentu. 

• Critical Thinking: Kemampuan berpikir secara logis, analitis, dan 

objektif untuk mengevaluasi masalah dan menemukan solusi. 

D 

• Differentiated Instruction: Pendekatan pengajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar 

siswa yang beragam. 

• Digital-Based Learning: Pembelajaran berbasis teknologi digital 

yang memanfaatkan perangkat elektronik dan internet. 

E 

• Eklektik: Pendekatan yang menggabungkan elemen-elemen 

terbaik dari berbagai metode atau teori pendidikan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif. 

• Evaluasi Pembelajaran: Proses mengukur hasil pembelajaran 

untuk menilai keberhasilan siswa dalam memahami materi. 
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F 

• Flipped Classroom: Model pembelajaran di mana siswa 

mempelajari materi dasar di luar kelas (pra-kelas) dan 

menggunakan waktu kelas untuk aktivitas mendalam. 

• Formative Assessment: Penilaian yang dilakukan secara terus-

menerus selama proses pembelajaran untuk memberikan umpan 

balik. 

G 

• Gamifikasi: Penggunaan elemen permainan, seperti poin, level, 

dan penghargaan, dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi siswa. 

• Global Classroom: Konsep pembelajaran lintas negara melalui 

teknologi digital, memungkinkan siswa dari berbagai latar 

belakang untuk belajar bersama. 

H 

• Hybrid Learning: Metode yang menggabungkan pembelajaran 

tatap muka dan online dalam satu sistem. 

I 

• Inklusif: Pendekatan pendidikan yang memastikan semua siswa, 

termasuk yang berkebutuhan khusus, mendapatkan kesempatan 

belajar yang setara. 

• Individualized Learning: Pembelajaran yang dirancang khusus 

untuk memenuhi kebutuhan belajar individu. 

K 

• Kurikulum Merdeka: Kurikulum pendidikan di Indonesia yang 

menekankan pembelajaran berbasis proyek dan fleksibilitas dalam 

mengembangkan kompetensi siswa. 

L 

• Learning Analytics: Analisis data pembelajaran untuk memahami 

perilaku siswa dan meningkatkan efektivitas metode pengajaran. 

• Learning Management System (LMS): Platform digital yang 

digunakan untuk mengelola pembelajaran, seperti Google 

Classroom, Moodle, atau Edmodo. 

M 
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• Microlearning: Penyajian materi belajar dalam potongan kecil 

yang mudah dipahami, biasanya berdurasi singkat. 

• Multidisiplin: Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai disiplin ilmu untuk memberikan pemahaman yang lebih 

luas. 

P 

• Personalized Learning: Pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan tujuan belajar individu. 

• Project-Based Learning: Metode pembelajaran berbasis proyek di 

mana siswa bekerja dalam proyek nyata untuk memahami konsep 

tertentu. 

R 

• Refleksi Pembelajaran: Proses di mana siswa merenungkan apa 

yang telah mereka pelajari untuk memahami materi lebih dalam. 

• Role-Play: Aktivitas di kelas di mana siswa berperan sebagai tokoh 

tertentu untuk memahami situasi atau konsep tertentu. 

S 

• Summative Assessment: Penilaian yang dilakukan pada akhir 

periode pembelajaran untuk mengevaluasi hasil akhir siswa. 

• Scaffolding: Bantuan atau dukungan yang diberikan guru kepada 

siswa selama pembelajaran untuk membantu mereka memahami 

materi yang sulit. 

T 

• Teknologi Pendidikan: Penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, seperti aplikasi pembelajaran, 

video edukasi, dan alat evaluasi digital. 

• Transdisiplin: Pendekatan pembelajaran yang melampaui batas-

batas disiplin ilmu untuk menciptakan solusi holistik terhadap 

suatu masalah. 

V 

• Virtual Reality (VR): Teknologi yang menciptakan simulasi dunia 

virtual untuk memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan 

imersif. 

W 
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• Web-Based Learning: Pembelajaran yang dilakukan melalui 

platform atau situs web menggunakan koneksi internet. 
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